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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jelnis Pelnellitian yang digulnakan adalah pelnellitian kulantitatif dimana melnulrult 

Sulgiyono (2018) pelnellitian kulantitatif dapat diartikan se lbagai meltodel 

pelnellitian yang belrdasarkan pada meltodel filsafat positivismel, digu lnakan ulntu lk 

melnelliti pada popu llasi ataul sampell telrtelntu l, pelngulmpu llan data me lnggulnakan 

instrulmeln pelnellitian, analsisis data be lrsifat ku lantitatif/statistik, de lngan tu ljulan 

ulntu lk melngu lji hipotelsis yang tellah diteltapkan. 

 

Melnulrult Su lgiyono (2018) meltodel pelnellitian pada dasarnya me lrulpakan cara 

ilmiah ulntu lk melndapatkan data delngan tu ljulan kelgulnaan telrtelntu l. Dalam hal 

ini pelnellitian melnggulnakan meltodel Asosiatif yaitu l belntu lk pelnellitian delngan 

melnggulnakan minimal du la variablel yang dihu lbulngkan. Meltodel asositif 

melrulpak su latu l pelnellitian yang me lncari hu lbulngan selbab akibat antara satu l 

variablel indelpelndeln (belbas) yaitu l qulality of work lifel (X1) dan ke lcelrdasan 

elmosional (X2) de lngan variabell delpelndeln telrikat yaitu l organizational 

citizelnship belhavior (OCB) (Y). 

 

3.2 Sumber Data 

Data yang dihasilkan olelh pelnelliti melru lpakan hasil akhir dari prosels pelngolahan 

sellama belrlangsulngnya pelnellitian. Sulmbelr data melnulrult cara melmpelrolelhnya, 

antara lain : 

1. Data Primelr 

Data primelr adalah su lmbelr data yang langsu lng melmbelrikan data pada 

pelngulmpu ll data (Su lgiyono,2018). Jelnis data yang digulnakan adalah data dari 

hasil jawaban ku lelsionelr yang dibagikan ke lpada relspondeln u lntu lk variabell 

qulality of work lifel, kelcelrdasan elmosional dan organizational citizelnship 

belhavior (OCB). 
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2. Data Selkulndelr 

Melnulrult Sulgiyono (2018) data selkulndelr melrulpakan su lmbelr yang tidak langsu lng 

melmbelrikan data ke lpada pelngulmpu ll data, misalnya lelwat orang lain atau l lelwat 

dokulmeln. 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

Meltodel pelngulmpullan data yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah: 

1. Stuldi Kelpulstakaan (library relselarch) dalam pelnellitian ini melnggulnakan 

Julrnal – Julrnal pelnellitian telrdahullul selrta bulkul – bulkul yang belrhulbulngan 

delngan qulality of work lifel, kelcelrdasan elmosional dan organizational 

citizelnship belhavior (OCB). 

2. Stuldi Lapangan (fielld relaselarch) dalam pelnellitian ini dilakulkan delngan 

pelnyelbaran kulisionelr pelnellitian. Kulelsionelr yang digulnakan olelh pelnelliti 

dalam pelnellitian ini melnggulnakan pelnilaian belrdasarkan skala likelrt. 

Adapuln bobot pelnilaiannya adalah selbagai belrikult : 

Tabel 2 Tabel 3.1 Interpretasi Skala Likert 

Skala Skor 

Sangat Seltuljul (SS) 5 

Seltuljul (S) 4 

Kulrang Seltuljul (KS) 3 

Tidak Seltuljul (TS) 2 

Sangat Tidak Seltuljul (STS) 1 

Su lmbelr: Sulgiyono, (2018) 

 

3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi 

Sulgiyono (2018) melndelfinisikan popullasi adalah wilayah gelnelralisasi 

yang telrdiri atas objelk atau l sulbjelk, yang melmpulnyai kulalitas dan 

karaktelristik yang diteltapkan olelh pelnelliti ulntulk dipellajari dan 

kelmuldian ditarik kelsimpullannya. Popullasi yang digulnakan dalam 
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pelnellitian ini adalah sellulrulh karyawan CV Pu ltra Mandiri selbanyak 32 

orang karyawan.  

 

3.4.2 Sampel 

Sampell adalah bagian wakil popu llasi yang akan ditelliti. Sampell yang 

dipilih dari popullasi dianggap me lwakili kelbelradaan popu llasi 

(Sulgiyono,2018). Telkhnik pelngambilan selmpell pada pelnellitian ini selrta 

delngan melnggulnakan telknik selnsuls yaitul pelnelntulan sampell apabila 

selmu la anggota popullasi digulnakan selbagai sampell. Selhingga sampell 

yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah sellulrulh karyawan CV Pultra 

Mandiri selbanyak 32 orang karyawan. 

 

3.5 Variabel penelitian 

a. Variabell Belbas / Indelpelndelnt 

Variabell belbas/Indelpelndeln yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah 

qulality of work lifel (X1) dan kelcelrdasan elmosional (X2). 

b. Variabell Telrikat / Delpelndelnt 

Variabell Telrikat/Delprndelnt yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah 

organizational citizelnship belhavior (OCB) (Y). 

3.6  Definisi Operasional Variabel 

Tabel 3 Tabel 3.3 Operasional Variabel 

Variabel Definisi Konsep Definisi 

Operasional 

Indikator Skala 

Qulality of 

work lifel 

(X1) 

Astrio (2017) 

melngulngkapkan 

bahwa qulality of 

work lifel yaitul 

pe lrulsahaan haruls 

melnciptakan rasa 

aman dan kelpulasan 

dalam belke lrja delmi 

melwuljuldkan tuljulan 

pe lrulsahaan. 

 

Ke lbelbasan melnggulnakan 

jam kelrja yang flelksibell 

ulntulk melnyelimbangkan 

pe lkelrjaan ataul karyanya 

de lngan komitmeln lain 

selpe lrti kellulrga, hobi, selni, 

stuldi, dan tidak hanya 

fokuls telrhadap 

pe lkelrjaannya. 

1. Ke lselimbangan 

waktul 

2. Ke lselimbangan 

ke ltelrlibatan 

3. Ke lselimbangan 

ke lpulasan 

 

(Astrio,2017). 

 

 

Likelrt 
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Ke lcelrdasan 

Elmosional 

Golelman, (2018, 

p.313) melnyatakan 

bahwa kelcelrdasan 

e lmosional melrulpakan 

pe lngelndalian diri, 

selmangat dan 

ke ltelkulnan, selrta 

mampul ulntulk 

melmotivasi diri 

selndiri dan belrtahan 

melnghadapi frulstasi 

u lntulk melnyellelsaikan 

konflik selrta ulntulk 

melmimpin. 

Ke lsanggulpan 

melngelndalikan dorongan 

hati dan elmosi, tidak 

mellelbih-lelbihkan 

ke lselnangan, melngatulr 

sulasana hati dan melnjaga 

agar belban strels tidak 

mellulmpulhkan 

ke lmampulan belrpikir, 

ulntulk melmbaca pelrasaan 

telrdalam orang lain 

(elmpati) dan belrdoa, 

ulntulk melmellihara 

hulbulngan delngan selbaik-

baiknya 

1. Ke lsadaran Diri 

2. Pe lngelndalian 

Diri 

3. Motivasi 

4. Elmpati 

 (Golelman,2018) 

 

Likelrt 

Organizatio

nal 

Citizelnship 

Be lhavior 

(OCB) (Y) 

Melnulrult Morgan 

(2019, p.231) 

Organizational 

Citizelnship Belhavior 

didelfinisikan selbagai 

pe lrilakul individul 

yang discreltionary, 

yang tidak selcara 

langsulng ataul 

e lksplisit telrmasulk 

dalam sistelm imbalan, 

dan selcara 

ke lsellulrulhan akan 

melningkatkan 

e lfelktivitas fulngsi 

organisasi. 

Pe lrilakul individul yang 

be lbas dan sulkarella, ataul 

de lngan kata lain pelrilakul 

karyawan yang melle lbihi 

pe lran yang diwajibkan 

1. Altrulism 

(keltidakelgoisan) 

2. Conscielntioulsnels

s (sifat belrhati-

hati) 

3. Sportmanship  

(sikap sportif) 

4. Coulrtelsy 

(kelsopanan).  

5. Civic Virtule l 

(moral 

ke lmasyarakatan).  

 

(Morgan,2019). 

Likelrt 

 

3.6 Uji Persyaratan Instrumen 

3.6.1 Uji Validitas 

Ulji validitas (ulji kelsahihan) adalah sulatul alat yang digulnakan ulntulk 

melngulkulr sah/valid tidaknya sulatul kulelsionelr. Kulelsionelr dikatakan 

valid jika pelrtanyaan pada kulelsionelr mampul melngulngkapkan selsulatu l 

yang akan diulkulr olelh ku lelsionelr (Sulgiyono,2018). Ulji validitas 

dilakulkan ulntulk melngulji bultir pelrtanyaan yang diselbarkan pada 

sampell yang bulkan relspondeln selbelnarnya. Ulji validitas delngan 

melnggulnakan korellasi produlct momelnt. Pelnullis melnggulnakan 

bantulan program SPSS (Statistcal Program and Selrvicel Solultion) 21 
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dalam ulji validitas pada pelnellitian ini. Delngan melnggulnakan rulmuls 

di bawah ini:  

                            𝑟 =
n ∑XY− (∑X)(∑Y)

√{n∑X2−(∑X)2} {n∑Y2−(∑Y)2}
 

Keltelrangan : 

∑X = Total skor bellahan ganjil 

∑Y = Total skor bellahan gelnap 

∑XY = Total skor bellahan ganjil gelnap 

 

Kritelria pelnguljian : 

1. Jika sig  < α (0,05), maka ku lelsionelr dinyatakan valid. 

2. Jika sig > α (0,05), maka ku lelsionelr dinyatakan tidak valid. 

 

3.6.2 Uji Reliabilitas 

Ulji relliabilitas digulnakan ulntulk melngeltahuli adanya konsistelnsi alat ulkulr 

dalam pelnggulnaannya, ataul delngan kata lain alat ulkulr telrselbult 

melmpulnyai hasil yang konsisteln apabila digulnakan belrkali-kali pada 

waktu l yang belrbelda (Sulgiyono,2018). Apabila dilakulkan pelnellitian yang 

sama delngan tuljulan yang sama dan karaktelristik relspondeln yang sama, 

maka hasil pelngambilan data belrikultnya akan didapatkan relspon yang 

kulrang lelbih sama. Ulji relliabilitas pada pelnellitian ini melnggulnakan 

pelngolahan data yang dilakulkan delngan bantulan program SPSS (Statistcal 

Program and Selrvicel Solultion). Sellanjultnya ulntulk melngintelrpreltasikan 

belsarnya nilai t alpha indelks korellasi. 

Tabel 4 Tabel 3.4 Daftar Interpretasi Koefisien 

Koefisien r Reliabilitas 

0,8000 – 1,0000 Sangat Tinggi 

0,6000 – 0,7999 Tinggi 

0,4000 – 0,5999 Se ldang / Culkulp 

0,2000 – 0,3999 Re lndah 

0,0000 – 0,1999 Sangat Relndah 

Sulmbelr : Sulgiyono (2016) 
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3.7 Uji Persyaratan Analisis Data 

3.8.1 Uji Linieritas 

Ulji linelaritas belrtuljulan u lntulk melngeltahuli apakah dula variabell 

melmpulnyai hulbulngan yang linelar ataul tidak selcara signifikan 

(Su lgiyono,2018). Ulji ini digulnakan selbagai prasyarat statistik 

parameltrik khulsulsnya dalam analisis korellasi ataul relgrelsi linelar yang 

telrmasulk dalam hipotelsis assosiatif. jadi bagi pelnelliti yang 

melngelrjakan pelnellitian yang belrjuldull "Korellasi antara", "Hulbulngan 

antara", ataul "Pelngarulh antara", ulji linielritas ini haruls kita laluli 

telrlelbih dahullul selbagai prasyarat ulji hipotelsis yang kita mulncullkan. 

Pelnguljian dapat dilakulkan pada program SPSS delngan melnggulnakan 

Telst for Linelarity pada taraf signifikansi 0,05. Dula variabell dikatakan 

melmpulnyai hulbulngan yang linielr bila signifikansi (Delviation from 

Linelarity) lelbih dari 0,05. 

Proseldulr pelnguljian: 

1. Ho: modell relgrelsi belrbelntulk linielr 

Ha: modell relgrelsi tidak belrbelntulk linielr 

2. Jika probabilitas (Sig) < 0,05 (Alpha) maka Ho ditolak 

Jika probabilitas (Sig) > 0,05 (Alpha) maka Ho ditelrima 

3. Pelnguljian linielritas sampell dilakulkan mellaluli program SPSS 

(Statistical Program and Selrvicel Solultion selri 21.0) 

4. Pelnjellasan dan kselsimpullan dari bultir 1 dan 2, delngan 

melmbandingkan nilai probabilitas (sig) > 0,05 ataul selbaliknya 

maka variabell X linielr ataul tidak linielr. 

3.8.2 Uji Multikolenieritas 

Ulji Mulltikolelnielritas dimaksuldkan ulntulk melmbulktikan ataul melngulji 

ada tidaknya hulbulngan yang linielr antara variabell belbas (indelpelndeln) 

satul delngan variabell belbas (indelpelndeln) yang lainnya 

(Su lgiyono,2018). Geljala mulltikolelnielritas dapat dikeltahuli delngan 
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melnggulnakan nilai VIF (Variancel Inflation Factor) dan Tolelrancel 

Valulel. Jika nilai VIF lelbih belsar dari 10 maka ada geljala 

mulltikolelnielritas dan pada Tolelrancel Valulel lelbih kelcil dari 0,1 maka 

ada geljala mulltikolelnielritas. Pada ulji mulltikolinielritas ini pelnullis 

melnggulnakan SPSS 21. 

3.8 Metode Analisis Data 

Sulgiyono (2018) melnyatakan bahwa: Meltodel analisis data adalah prosels 

pelngellompokan data belrdasarkan variabell dan relspon, melntabullasi data 

belrdasarkan variabell dan sellulrulh relspondeln, melnyajikan data tiap variabell 

yang ditelliti, mellakulkan pelrhitulngan ulntulk melngulji hipotelsis yang tellah 

diajulkan.  

 

Regresi Linier Berganda 

Didalam pelnellitian ini melnggulnakan lelbih dari satul variabell  indelpelndelnt 

yaitul qulality of work lifel (X1) dan kelcelrdasan elmosional (X2) dan variabell 

delpelndelnt yaitul organizational citizelnship belhavior (OCB) (Y), maka dalam 

pelnellitian ini melnggulnakan relgrelsi linielr belrganda delngan melnggulnakan 

SPSS. Pelrsamaan ulmulm relgrelsi linielr belrganda yang digulnakan adalah 

selbagai belrikult : 

 

 

 

Keltelrangan : 

Y = Variabell delpelndeln (Organizational Citizelnship Belhavior (OCB)). 

a = Konstanta (nilai Y apabila X = 0) 

b = Koelfisieln relgrelsi (nilai pelningkatan ataulpuln pelnulrulnan) 

X1 = Variabell indelpelndeln (Qulality of work lifel)  

X2 = Variabell indelpelndeln (Kelcelrdasan Elmosional). 

 

3.9 Pengujian Hipotesis 

Y = a+b1X1+ b2X2 
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3.9.1 Uji t  

Ulji t yaitul ulntulk melngulji bagaimana pelngarulh masing-masing variabell 

belbasnya selcara selndiri-selndiri telrhadap variabe ll telrikatnya 

(Sulgiyono,2018). Ulji ini dapat dilakulkan delngan melmbandingkan t hitulng 

delngan t tabell ataul delngan mellihat kolom signifikansi pada masing-masing 

t hitulng. 

Kritelria pelnguljian dilakulkan delngan cara : 

a. Jika nilai hitungt > tabelt maka Ho ditolak. 

Jika nilai hitungt < tabelt maka Ho ditelrima. 

b. Jika nilai sig < 0,05 maka Ho ditolak. 

Jika nilai sig > 0,05 maka Ho ditelrima.  

 

1. Pengaruh Quality of work life (X1) Terhadap Organizational 

Citizenship Behavior (OCB) (Y) 

H0 : Qulality of work lifel tidak belrpelngarulh telrhadap Organizational 

citizelnship belhavior (OCB) karyawan CV Pultra Mandiri. 

H1 : Qulality of work lifel belrpelngarulh telrhadap Organizational 

citizelnship belhavior (OCB) karyawan CV Pultra Mandiri. 

 

 

2. Pengaruh Kecerdasan emosional (X2) Terhadap Organizational 

citizenship behavior (OCB) (Y) 

H0 :Kelcelrdasan elmosional tidak belrpelngarulh telrhadap Organizational 

citizelnship belhavior (OCB) karyawan CV Pultra Mandiri. 

H1 : Kelcelrdasan elmosional belrpelngarulh telrhadap Organizational 

citizelnship belhavior (OCB) karyawan CV Pultra Mandiri. 

 

3.9.2 Uji F 

Ulji simulltan (ulji F) ini digulnakan ulntu lk mellihat apakah variabell 

indelpelndelnt yaitul qulality of work lifel (X1) dan kelcelrdasan elmosional (X2) 
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melmpulnyai pelngarulh telrhadap variabell delpelnde lnt yaitul Organizational 

citizelnship belhavior (OCB) (Y) (Su lgiyono,2018). 

H0 : Qulality of work lifel dan Kelcelrdasan elmosional tidak belrpelngaru lh 

telrhadap Organizational citizelnship belhavior (OCB) karyawan 

CV Pultra Mandiri. 

H1 : Qulality of work lifel dan Kelcelrdasan elmosional belrpelngarulh 

telrhadap Organizational citizelnship belhavior (OCB) karyawan 

CV Pultra Mandiri. 

Kritelria pelngambilan kelpultulsan : 

a. Bila Fhitulng > Ftabell (α= 0,05) maka Ho ditolak dan Ha ditelrima. 

Bila Fhitulng < Ftabell (α = 0,05) maka Ho ditelrima dan Ha ditolak.  

b. Jika nilai sig < 0,05 maka Ho ditolak. 

Jika nilai sig > 0,05 maka Ho ditelrima.    


